BAB V

PENUTUP

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat menjadi salah satu

faktor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN-5

(Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietham, dan Myanmar). Adanya perkembangan

TIK yang baik dapat mendukung seluruh sektor ekonomi untuk mempercepat

produktivitas dengan menciptakan efficiency cost sehingga kegiatan ekonomi dapat

menjadi lebih efektif dan efisien. Hal tersebut dapat terjadi apabila beberapa

komponen penyusun indeks TIK memiliki perkembangan yang baik. Beberapa

Indeks TIK tersebut antara lain ; jumlah pengguna telepon tetap, jumlah pengguna

telepon seluler, jumlah pengguna broadband, dan jumlah penduduk yang

mengakses internet. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan

pengaruh dari perkembangan TIK terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN-5.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM),
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengguna telepon tetap dapat berpengaruh secara positif terhadap

GDP di ASEAN-5. Pengguna telepon tetap ini didominasi oleh rumah

tangga dan perusahaan. Meski laju pertumbuhan pengguna telepon

tetap ini tidak mengalami peningkatan yang signifikan, akan tetapi

pengguna telepon tetap dapat berpengaruh secara positif terhadap

GDP di ASEAN-5. Hal tersebut dikarenakan terdapatnya beberapa

manfaat dari penggunaan telepon tetap yang tidak dimiliki oleh telepon

seluler, diantaranya adalah; (1) dapat menghemat biaya komunikasi

antar karyawan perusahaan, karena pada dasarnya telepon tetap ini

dapat menghubungkan beberapa nomor ekstensi dalam satu telepon,

sehingga karyawan perusahaan dapat berkomunikasi dengan divisi

lain tanpa terkena biaya pulsa, (2) telepon tetap ini juga masih

digunakan oleh customer service di beberapa perusahaan untuk dapat

melayani pelanggan yang ingin mendapatkan informasi tanpa harus

mendatangi perusahaan tersebut. Berdasarkan ha; tersebut

penggunaan telepon tetap dapat mempercepat produktivitas

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan output yang dihasilkan

oleh perusahaan yang akan berkontribusi terhadapGDP.
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2. Pengguna telepon seluler juga berpengaruh positif terhadap GDP di

ASEAN-5. Tingginya pengguna telepon seluler ini menjadi penyebab
turunnya pengguna telepon tetap di ASEAN-5. Adanya dampak dari
perubahan teknologi pada telepon seluler, dimana sebagian besar
perusahaan yang memproduksi telepon seluler saling berlomba untuk
terus menciptakan smartphone yang memiliki berbagai keunggulan.
Keunggulan yang dimiliki oleh telepon seluler ini memiliki berbagai
aplikasi yang dapat mendukung kegiatan ekonomi. Berbagai aplikasi
tersebut meliputi berbagai platform yang disediakan oleh perusahaan
e-commerce. Melalui penyediaan platform tersebut dapat
memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.
Selain itu dengan adanya dampak dari virus Covid-19 yang mulai
memasuki kawasan ASEAN-5 dapat menjadi sebuah peluang bagi
perusahaan e-commerce untuk meningkatkan penjualannya.
Meningkatnya penjualan dari perusahaan e-commerce tersebut
didukung oleh penggunaan telepon seluler sebagai media untuk
mengakses platform digital yang disediakan oleh perusahaan e-
commerce. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa
penggunaan telepon seluler dapat mendukung seluruh sektor dalam
perekonomian.

Pengguna broadband juga memiliki pengaruh yang signifikan positif
terhadap GDP di ASEAN-5. Adanya peningkatan kualitas pada
jaringan internet dapat mendukung seluruh kegiatan khususnya
kegiatan ekonomi yang membutuhkan kecepatan internet tinggi.
Besarnya tingkat Mbps dapat menjadi tolak ukur kecepatan internet
yang terdapat di suatu negara. Semakin besar tingkat Mbps suatu
negara maka kecepatan internet di negara tersebut akan semakin
cepat. Selain itu tingginya kecepatan internet dapat mempercepat
produktivitas kegiatan ekonomi.

Jumlah penduduk yang mengakses internet juga menunjukan hasil
yang signifikan positif terhadap GDP di ASEAN-5. Hal ini terjadi karena
jumlah penduduk yang mengakses internet yang tinggi di suatu negara
dapat menunjukan bahwa kualitas dan persebaran jaringan internet
yang baik. Persebaran internet yang baik dapat memudahkan

masyarakat untuk mendapatkan berbagai informasi, sehingga akan
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memudahkan peluang untuk menciptakan bisnis berbasis online
yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga

akan berpengaruh terhadap peningkatan GDP.

Pada era digitalisasi ekonomi, dimana perkembangan TIK sangat
dibutuhkan guna mendukung seluruh kegiatan khususnya kegiatan
ekonomi. Dukungan tersebut bertujuan untuk mendorong produktivitas
seluruh sektor ekonomi. Perkembangan TIK ini meliputi pengguna telepon
tetap dan pengguna telepon seluler yang berfungsi sebagai akses,
penggunaan broadband yang berfungsi sebagai modal, serta jumlah
masyarakat yang mengakses internet sebagai tolak ukur persebaran dan
perkembangan TIK di suatu negara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan metode Fixed Effect Model (FEM),
keempat variabel tersebut dapat mendorong kegiatan ekonomi menjadi
lebih efektif dan efisien sehingga dapat menciptakan efficiency cost. Selain
itu dengan adanya perkembangan TIK yang baik, dapat menjadi peluang
bagi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya dengan adanya
peluang bisnis berbasis online, menciptakan lapangan kerja baru,
meningkatkan efisiensi dalam proses produksi pada perusahaan, hingga
kegiatan ekonomi lainnya yang membutuhkan internet sebagai modal yang

sangatpenting.

Selain itu penulis menyadari bahwa terdapat kekurangan dalam penelitian
ini. Kekurangan dalam penelitian ini terdapat pada variabel penelitian.
Alangkah baiknya untuk penelitian di masa yang akan datang untuk
menambahkan variabel tenaga kerja dan angka melek huruf guna
mendukung keahlian dalam penerapan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) diASEAN-5.
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